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[bookmark: _Toc222916374][bookmark: _Toc223733988]ABSTRAK 
Alya Qathrunnada. Pengaruh Pajak Kini dan Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba. Dibimbing oleh Bapak Muhammad Abadan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pajak kini dan pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 periode pengamatan dari tahun 2020 hingga 2024. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 47 perusahaan yang kemudian diseleksi menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 23 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik lebih dahulu sehingga hasil yang diperoleh tidak bias dengan menggunakan menggunakan alat SPSS versi 27. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba sedangkan pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Kata Kunci: Pajak Kini, Pajak Tangguhan, Manajemen Laba   
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[bookmark: _Toc222916375][bookmark: _Toc223733989]ABSTRACT 
Alya Qathrunnada. The Effect of Current Tax and Deferred Tax on Earning Management. Supervised by Mr. Muhammad Abadan. This study aims to analyze and determine the effect of current tax and deferred tax on earning management in banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2024. The data used in this study is secondary data obtained from the annual reports of banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for five observation periods, from 2020 to 2024. The population in this study was 47 companies, which were then selected using a purposive sampling method, resulting in a sample of 23 companies that met the research criteria. The analytical method used was multiple linear regression analysis, which was previously tested for classical assumptions to ensure unbiased results with using SPSS version 27. The results showed that current tax has a positive and significant effect on earning management, while deferred tax has no significant effect on earning management.
Keywords: Current Tax, Deferred Tax, Earning Management
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[bookmark: _Toc223733994]BAB I
[bookmark: _Toc223733995]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc223733996]Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi perusahaan dalam menyampaikan informasi keuangan kepada para pemangku kepentingan, baik investor, kreditor, pemerintah, maupun masyarakat. Informasi tersebut digunakan untuk menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan (Baraja et al., 2019). Keandalan laporan keuangan sangat penting karena menjadi dasar pengambilan keputusan ekonomi oleh berbagai pihak yang berkepentingan (Tarigan, 2019). Apabila laporan keuangan disajikan dengan standar yang berlaku, maka akan mencerminkan kondisi perusahaan secara lebih transparan dan akurat. 
Dalam praktiknya penyusunan laporan keuangan sering kali menghadapi tekanan dari berbagai kepentingan yang berbeda. Hal inilah yang membuka peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan tertentu untuk menjaga citra dan daya tarik investor (Febrina & Hidayat, 2025). Salah satu praktik yang sering dilakukan adalah manajemen laba (Deviyarty et al., 2021). Manajemen laba menjadi isu penting karena dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan dan merugikan pihak yang bergantung pada informasi didalamnya. 
Industri perbankan merupakan salah satu pilar perekonomian yang memiliki peran strategis dalam menyediakan layanan keuangan seperti menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat (Salmita, 2024). Oleh karena itu, transparansi dan keandalan laporan keuangan perbankan sangat krusial. Selain itu, perbankan juga beroperasi dibawah regulasi dan pengawasan yang sangat ketat dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia, sehingga tingkat pengawasannya relatif lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya. Tingginya pengawasan tersebut membuat laporan keuangan perbankan menjadi sangat sensitif terhadap penilaian publik dan regulator, sehingga dapat mendorong manajemen untuk menjaga stabilitas kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan potensi manajemen melakukan beragam strategi ketika menghadapi tekanan untuk mempertahankan citra perusahaan di mata regulator dan pemangku kepentingan. Disisi lain, perusahaan perbankan juga menghadapi tantangan perpajakan yang kompleks sehingga mendorong manajemen untuk melakukan pengendalian besarnya beban pajak yang harus dibayar dalam jangka waktu tertentu yang pada akhirnya dapat menimbulkan praktik manajemen laba (Pebrianti & Febryanto, 2024). 
Salah satu fenomena yang terjadi pada perusahaan sektor perbankan adalah terkuaknya kasus revisi laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Bank Bukopin Tbk pada tahun 2018. Dilansir dari CNBC Indonesia (2018) PT Bank Bukopin Tbk melakukan revisi atas laporan keuangan tahun 2015, 2016, dan 2017. Revisi tersebut berdampak signifikan terhadap laba bersih tahun 2016, yang turun dari semula Rp1,08 triliun menjadi Rp183,56 miliar. Penurunan terbesar terjadi pada pos pendapatan provisi dan komisi dari kartu kredit, yang direvisi dari Rp1,06 triliun menjadi Rp317,88 miliar. Selain itu, penyesuaian juga dilakukan pada pembiayaan anak usaha Bank Syariah Bukopin (BSB), khususnya terkait dengan penambahan saldo cadangan kerugian penurunan nilai pada debitur tertentu. Dampak revisi ini mengakibatkan kenaikan beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan dari Rp649,05 miliar menjadi Rp797,65 miliar, sehingga menambah beban perseroan sebesar Rp148,6 miliar. 
Meskipun laporan resmi tidak secara langsung menyebut praktik manajemen laba dilakukan oleh pihak manajemen PT Bank Bukopin Tbk, revisi yang signifikan ini menimbulkan kecurigaan adanya indikasi manajemen laba. Pos-pos akuntansi tersebut turut mempengaruhi besarnya beban pajak yang harus dibayar perusahaan, sehingga dapat mengindikasikan bahwa beban pajak yang sebelumnya dibayarkan oleh perusahaan tidak mencerminkan jumlah sesungguhnya. Fenomena tersebut menunjukkan pentingnya memahami hubungan antara beban pajak dan laba perusahaan. Selain kasus Bank Bukopin, hubungan beragam dan keterkaitan antara pajak kini, pajak tangguhan, dan laba perusahaan juga dapat diamati pada perusahaan sektor perbankan lainnya sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc214010505][bookmark: _Toc222923418][bookmark: _Toc222925141][bookmark: _Toc222925950]Tabel 1.1 Perbandingan Pajak Kini, Pajak Tangguhan, Laba Akuntansi, dan Laba Fiskal Perusahaan Sektor Perbankan Tahun 2022–2024
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Pajak Kini (Rp000.000)
	Pajak Tangguhan (Rp000.000)
	Laba Akuntansi Sebelum Pajak (Rp000.000)
	Laba Fiskal (Rp000.000)

	PT Bank Central Asia Tbk
	2022
	10.419.353
	(707.892)
	48.996.242
	51.602.880

	
	2023
	11.348.506
	173.156
	58.881.310
	56.264.111

	
	2024
	11.266.116
	2.100.459
	67.417.998
	54.164.537

	PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
	2022
	5.042.267
	(836.339)
	22.712.838
	26.300.936

	
	2023
	4.462.052
	71.458
	25.255.559
	23.087.462

	
	2024
	4.181.607
	415.530
	26.064.779
	21.756.776

	PT Bank BTPN Syariah Tbk
	2022
	510.165
	(7.351)
	2.282.394
	2.318.931

	
	2023
	411.468
	(112.162)
	1.379.894
	1.870.310

	
	2024
	247.880
	44.156
	1.353.196
	1.126.728


Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
Berdasarkan data diatas, terlihat adanya keterkaitan antara nilai pajak kini, pajak tangguhan, dan laba pada masing-masing perusahaan sektor perbankan selama periode 2022–2024. Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal mencerminkan adanya rekonsiliasi fiskal yang dapat menghasilkan koreksi positif maupun koreksi negatif (Suryanti & Widjaja, 2021). Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa ketika ketiga perusahaan sektor perbankan tersebut melaporkan laba akuntansi lebih rendah dari laba fiskal yang mencerminkan bahwa rekonsiliasi fiskal menghasilkan koreksi positif. Kondisi ini mengakibatkan munculnya pajak tangguhan dengan nilai negatif, sehingga dapat mengurangi nilai pajak kini. Sebaliknya, ketika laba akuntansi lebih tinggi dari laba fiskal, maka terjadi koreksi negatif pada rekonsiliasi fiskal sehingga memunculkan pajak tangguhan dengan nilai positif yang dapat meningkatkan nilai pajak kini yang harus dibayar. Pola tersebut mengindikasikan adanya celah yang dapat dimanfaatkan manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba, karena manajemen memiliki wewenang untuk memilih kebijakan akuntansi tertentu untuk mengatur waktu pengakuan pendapatan dan beban yang mempengaruhi perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Oleh karena itu, perubahan nilai pada pajak kini dan pajak tangguhan dapat menjadi indikasi adanya strategi manajemen dalam mengelola laba untuk tujuan tertentu.
Manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan pihak manajemen dengan memanfaatkan fleksibilitas dalam standar akuntansi untuk mengubah, menunda, atau mempercepat pengakuan pendapatan maupun beban sehingga laba yang dilaporkan dapat disesuaikan dengan kepentingan tertentu. Wibowo & Nurhayati (2024) menyatakan bahwa manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan manajer perusahaan untuk memodifikasi laporan keuangan eksternal melalui penerapan kebijakan akuntansi tertentu, yang berpotensi menimbulkan kesalahan informasi, mempengaruhi pengambilan keputusan, serta memberikan keuntungan pribadi bagi manajer. Praktik ini dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan celah perpajakan, misalnya melalui pengaturan pengakuan pendapatan dan beban agar laba yang diinginkan dapat tercapai dengan tetap mengendalikan besarnya beban pajak yang secara langsung mengurangi laba bersih perusahaan. 
Berdasarkan PSAK No. 46, beban pajak terdiri atas dua komponen, yaitu pajak kini dan pajak tangguhan. Beban pajak kini merupakan besarnya pajak yang wajib dibayar oleh Wajib Pajak, yang diperoleh dari hasil penghitungan Penghasilan Kena Pajak setelah dilakukan rekonsiliasi fiskal dan kemudian dikalikan dengan tarif pajak (Sutadipraja et al., 2019). Pajak kini akan menurunkan laba yang diperoleh perusahaan, sehingga mendorong manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba untuk memaksimalkan laba bersih yang dilaporkan (Deviyarty et al., 2021). Jumlah pajak kini harus dihitung, dibayar, dan dilaporkan sendiri oleh tiap Wajib Pajak. Kemandirian dalam perhitungan dan pelaporan tersebut memberikan ruang bagi manajemen untuk melakukan pengaturan terhadap besarnya laba akuntansi dan beban pajak yang dilaporkan, sehingga pajak kini menjadi variabel yang penting untuk diteliti lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya terhadap praktik manajemen laba dalam perusahaan. 
Pajak tangguhan adalah akun yang timbul akibat perbedaan waktu (temporer) antara laba akuntansi dan laba fiskal pada periode mendatang. Perbedaan temporer adalah perbedaan yang disebabkan adanya perbedaan waktu dan metode pengakuan pendapatan dan beban tertentu antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan (Suandy, 2017). PSAK No. 46 mengenai pajak tangguhan memberikan fleksibilitas kepada manajemen dalam menetapkan kebijakan akuntansi yang digunakan untuk menentukan jumlah cadangan beban atau penghasilan pajak tangguhan yang timbul akibat adanya perbedaan antara PSAK dan peraturan perpajakan (Deviyarty et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai pajak tangguhan dapat mencerminkan adanya upaya manajemen dalam mengatur waktu pengakuan pendapatan atau beban untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan.
Sejumlah penelitian tentang pengaruh pajak kini dan Hasanah et al. (2024), Sholikah et al. (2024), Halawa (2023), Purba & Sudjiman (2021). Namun, masih terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian. Purba & Sudjiman (2021) menemukan bahwa pajak kini tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan Hasanah et al. (2024) menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara pajak kini terhadap manajemen laba. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin besar pajak kini yang ditanggung perusahaan maka semakin besar pula kecenderungan manajemen melakukan praktik manajemen laba. 
Perbedaan hasil penelitian juga terlihat pada variabel pajak tangguhan. Sholikah et al. (2024) menemukan bahwa pajak tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, artinya besarnya pajak tangguhan akan berbanding terbalik dengan praktik manajemen laba yang akan dilakukan. Sebaliknya, Halawa (2023) menemukan bahwa pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Selain adanya inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh pajak kini dan pajak tangguhan terhadap manajemen laba, perbedaan periode penelitian juga menjadi celah penelitian yang penting untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian-penelitian terdahulu umumnya menggunakan periode pengamatan yang berbeda, sehingga hasil temuan yang dihasilkan berpotensi dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang bervariasi pada masing-masing periode penelitian. 
Periode pengamatan tahun 2020–2024 yang digunakan dalam penelitian ini memiliki dinamika tersendiri karena mencakup fase awal pandemi Covid-19 dengan tingkat ketidakpastian ekonomi yang tinggi, serta periode selanjutnya yang ditandai dengan proses penyesuaian dan pemulihan ekonomi secara bertahap. Perbedaan kondisi ekonomi antarperiode tersebut tercermin pada fluktuasi kinerja keuangan perusahaan, khususnya pada laba yang dilaporkan yang selanjutnya dapat memengaruhi besaran pajak kini dan pajak tangguhan serta kebijakan akuntansi yang diterapkan manajemen dalam pelaporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan diatas, sehingga penulis tertarik untuk mengangkat judul Pengaruh Pajak Kini dan Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024.  
1.2 [bookmark: _Toc223733997]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1. Apakah pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024?
2. Apakah pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024?
1.3 [bookmark: _Toc223733998]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pajak kini terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024.
2. Untuk mengetahui pengaruh pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024.
1.4 [bookmark: _Toc223733999]Manfaat 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat antara lain:
1.4.1 [bookmark: _Toc223734000]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu akuntansi terutama pada bidang ilmu akuntansi perpajakan khususnya terkait masalah yang dibahas dalam skripsi ini mengenai bagaimana pengaruh pajak kini dan pajak tangguhan terhadap manajemen laba.
1.4.2 [bookmark: _Toc223734001]Manfaat Praktisi
1. [bookmark: _Hlk209206722]Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan, khususnya sektor perbankan, untuk meningkatkan tata kelola perusahaan (good corporate governance) serta memperkuat sistem pengawasan internal agar praktik manajemen laba dapat diminimalisasi, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat lebih transparan, akuntabel, dan dipercaya oleh pihak yang berkepentingan. 
2. Bagi Pemegang Saham
2

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemegang saham mengenai bagaimana pajak kini dan pajak tangguhan dapat mempengaruhi praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan sehingga pemegang saham dapat lebih kritis dalam menilai kinerja keuangan serta kualitas laba yang dilaporkan oleh manajemen. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat membantu pemegang saham dalam mengambil keputusan investasi yang lebih rasional dan berbasis pada informasi keuangan yang andal dan transparan.


[bookmark: _Toc223734002]BAB II
[bookmark: _Toc223734003]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc223734004]Landasan Teori
2.2.1 [bookmark: _Toc223734005]Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan (Agency Theory) menjelaskan hubungan kontraktual antara satu atau lebih pihak (principal) yang memberikan kepercayaan dan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada pihak lain (agent) untuk melaksanakan suatu jasa atas nama mereka (Jensen & Meckling, 1976). Dalam teori ini, principal memberikan wewenang kepada agent untuk mengelola kegiatan operasional perusahaan berdasarkan kontrak kerja yang telah disepakati kedua belah pihak (Setyaningsih et al., 2024). Principal dalam hal ini adalah pemegang saham dan agent adalah pihak manajemen yang diberi tanggung jawab untuk mengelola perusahaan. 
Menurut Agency Theory, hubungan antara principal dan agent seringkali mempunyai kepentingan yang berbeda. Agent yang seharusnya mendapat mandat untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan kepentingan principal, pada praktiknya sering bertindak mencerminkan kepentingan pribadi yang tidak sejalan dengan tujuan principal. Principal memiliki motivasi untuk meningkatkan kesejahteraannya melalui pembagian dividen dan peningkatan nilai saham perusahaan, sedangkan agent lebih berfokus pada peningkatan kesejahteraan pribadi melalui kompensasi dan bonus yang diterima. Walaupun keduanya tampak memiliki tujuan yang sama, yaitu menginginkan laba yang tinggi, konflik agensi tetap muncul karena perbedaan orientasi waktu dan cara mencapai laba tersebut. Agent cenderung berorientasi pada tujuan jangka pendek, seperti memperoleh kompensasi dan bonus dari laba tahun berjalan, sementara principal berorientasi pada kinerja jangka panjang yang berkelanjutan. 
Kurangnya kemampuan principal dalam mengawasi kinerja agent karena keterbatasan informasi dapat memperburuk konflik kepentingan (Suheri et al., 2020). Kurangnya informasi tersebut dinamakan asimetri informasi. Asimetri informasi adalah kondisi ketika agent memiliki akses dan pemahaman yang lebih luas mengenai kondisi perusahaan dibandingkan principal. Perbedaan kepentingan serta ketimpangan informasi antara principal dan agent mendorong agent untuk melakukan berbagai hal agar angka akuntansi yang dihasilkan dapat memaksimalkan kepentingannya sendiri. Upaya yang dilakukan agent dalam memodifikasi angka akuntansi dapat diwujudkan melalui praktik manajemen laba dalam laporan keuangan (Septianingrum et al., 2022). Tindakan manajemen laba dapat dilakukan dengan meningkatkan laba akuntansi yang dilaporkan guna memperoleh kompensasi dan bonus berbasis kinerja, serta berupaya menekan beban pajak yang ditanggung perusahaan karena pajak tersebut secara langsung mengurangi laba bersih yang dilaporkan.
2.2.2 [bookmark: _Toc223734006]Manajemen Laba
Schipper (1989) menyatakan bahwa manajemen laba adalah campur tangan dalam proses penyusunan laporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi (Sulistyanto, 2008). Manajemen laba merupakan efek dari pilihan manajemen atas penggunaan metode akuntansi tertentu saat mencatat dan menyiapkan informasi laporan keuangan (Oktaviani et al., 2022). Manajemen laba dilakukan oleh manajer melalui pemilihan metode atau kebijakan akuntansi tertentu, dengan cara menaikkan laba dengan menggeser laba periode mendatang ke periode berjalan, atau menurunkan laba dengan mengalihkan sebagian laba saat ini ke periode berikutnya (Kurnia et al., 2022).
Menurut Sulistyanto (2008) terdapat beberapa pola manajemen laba yang dapat dipilih oleh manajemen untuk mengelola dan mengatur labanya agar sesuai dengan yang diinginkan, antara lain :
1. Penaikkan laba (income increasing), upaya perusahaan untuk menampilkan laba periode berjalan lebih tinggi dari kondisi sebenarnya, pola ini biasanya dilakukan dengan menaikkan pengakuan pendapatan atau menurunkan pengakuan beban pada periode tersebut.
2. Penurunan laba (income decreasing), upaya perusahaan untuk menurunkan laba periode berjalan dari kondisi sebenarnya yang dilakukan dengan mengurangi pengakuan pendapatan atau meningkatkan pengakuan beban dari yang sesungguhnya terjadi pada periode tersebut.
3. Perataan laba (income smoothing), upaya perusahaan untuk menjaga agar laba yang dilaporkan tetap stabil dari satu periode ke periode lainnya dilakukan dengan menyesuaikan pengakuan pendapatan dan beban, baik dengan menaikkan maupun menurunkannya dari nilai sesungguhnya. 
Dalam mengukur praktik manajemen laba terdapat beberapa pendekatan yang memiliki dasar teoritis dan teknik perhitungan yang berbeda, menyesuaikan dengan karakteristik data serta tujuan analisis yang ingin dicapai. Sulistyanto (2008) mengungkapkan bahwa model pengukuran manajemen laba terbagi menjadi tiga kelompok utama atas dasar basis pengukuran yang digunakan, yaitu :
1. Model berbasis akrual agregat (Aggregate accruals) 
Model berbasis akrual agregat (aggregate accruals) merupakan model yang digunakan untuk mendeteksi praktik rekayasa laba dengan menggunakan discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba. Model ini dikembangkan oleh Healy (1985), DeAngelo (1986), Jones (1991), dan Kang& Sivaramakrishnan (1995). Kemudian Dechow et al, (1995) mengembangkan lebih lanjut model Jones sehingga dikenal sebagai model jones yang dimodifikasi (modified Jones model). Model-model tersebut menggunakan total akrual dan model regresi untuk menghitung akrual yang diharapkan (expected accruals) dan akrual yang tidak diharapkan (unexpected accruals).
2. Model berbasis akrual khusus (Specific accruals) 
Model berbasis akrual khusus (specific accruals) merupakan model yang digunakan untuk mendeteksi praktik rekayasa laba menghitung akrual sebagai proksi manajemen laba. Model ini menghitung akrual dengan menggunakan komponen laporan keuangan tertentu dari industri tertentu, misalnya piutang tak tertagih dari sektor industri tertentu atau cadangan kerugian piutang dari industri asuransi. Model ini dikembangkan oleh McNichols & Wilson (1988), Petroni (1992), Beaver & Engel (1996), Beneish (1997), dan Beaver & McNichols (1998). 
3. Model berbasis distribusi laba  (Distribution of earnings)
Model berbasis distribusi laba  (distribution of earnings) merupakan model yang dikembangkan dengan melakukan pengujian statistik terhadap komponen-komponen laba untuk mendeteksi faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan laba. Model ini berfokus pada pergerakan laba disekitar benchmark yang dipakai, misalkan laba kuartal sebelumnya untuk menguji apakah incidence jumlah yang berada diatas maupun dibawah benchmark telah didistribusikan secara merata atau merefleksikan ketidakberlanjutan kewajiban untuk menjalankan kebijakan yang telah dibuat. Adapun beberapa ahli yang mengembangkan model ini adalah Burgtahler & Dichev (1997), Degeorge et al. (1999), dan Myers & Skinner (1999).  
2.2.3 [bookmark: _Toc223734007]Pajak Kini 
Berdasarkan PSAK No. 46, total beban pajak terdiri dari dua komponen, yaitu total pajak kini dan pajak tangguhan yang telah dihitung dalam laba rugi akuntansi pada periode berjalan yang diakui sebagai beban atau penghasilan (Damayanti & Solihati, 2024). Beban pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terutang atas Penghasilan Kena Pajak pada suatu periode (Anasta et al., 2024). Jumlah pajak kini ditentukan berdasarkan Penghasilan Kena Pajak yang telah disesuaikan dengan perbedaan tetap dan perbedaan waktu, kemudian dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku (Suheri et al., 2020). Pajak kini (current tax) merupakan jumlah pajak penghasilan yang harus dibayar oleh Wajib Pajak atas Penghasilan Kena Pajak dalam satu periode pembukuan yang disusun sesuai standar akuntansi keuangan melalui prosedur rekonsiliasi fiskal yang memperhitungkan adanya beda tetap dan beda waktu dan dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku. 
Indonesia menganut sistem self-assessment, yaitu mekanisme perpajakan ketika Wajib Pajak diberi wewenang untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku (Deviyarty et al., 2021). Sistem ini menuntut adanya kepatuhan dan kejujuran Wajib Pajak dalam menentukan besarnya Penghasilan Kena Pajak dan pajak kini yang harus dibayarkan pada periode berjalan. Namun, dalam praktiknya, keleluasaan yang diberikan dalam sistem self-assessment dapat membuka peluang bagi manajemen perusahaan untuk melakukan rekayasa perhitungan pajak, misalnya melalui praktik manajemen laba dengan memanfaatkan kebijakan akuntansi tertentu. Dengan mengatur besar kecilnya laba akuntansi, perusahaan secara tidak langsung dapat mempengaruhi laba fiskal dan pajak kini, sehingga tujuan tertentu seperti penghematan pajak, perbaikan citra keuangan, atau pencapaian target manajerial dapat dicapai.
2.2.4 [bookmark: _Toc223734008]Pajak Tangguhan
Berdasarkan PSAK No. 46, pajak tangguhan merupakan pajak penghasilan yang akan dikenakan pada periode mendatang akibat perbedaan waktu (temporer). Beban (manfaat) pajak tangguhan adalah efek dari perbedaan waktu (temporer) yang menyebabkan jumlah pajak terpulihkan atau pajak yang masih harus dibayar pada periode mendatang (Anasta et al., 2024). Pajak tangguhan terdiri dari beban pajak (deferred tax expense) dan manfaat pajak (deferred tax income) yang dapat menambah atau mengurangi beban pajak tahun bersangkutan. 
Perbedaan dalam pengakuan antara laba akuntansi dan laba fiskal akan menimbulkan koreksi fiskal berupa koreksi positif maupun koreksi negatif (Purba & Sudjiman, 2021). Ketika terjadi perbedaan waktu (temporer) positif, akan menghasilkan aset pajak tangguhan yang menyebabkan manfaat pajak tangguhan juga akan timbul, sedangkan perbedaan waktu (temporer) negatif menimbulkan liabilitas pajak tangguhan yang menyebabkan timbulnya beban pajak tangguhan (Himmawati & Meiden, 2020). Jika pajak tangguhan berupa manfaat pajak tangguhan, maka jumlah manfaat tersebut akan menurunkan total pajak kini, sebaliknya, jika berupa beban pajak tangguhan, maka nilainya akan meningkatkan total pajak kini.
Konsekuensi dari adanya selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal tersebut adalah timbulnya perbedaan waktu (temporer) yang perlu diidentifikasi dalam rekonsiliasi fiskal. Perbedaan waktu (temporer) dapat timbul karena penerapan metode penyusutan dan penilaian persediaan yang berbeda, adanya penangguhan pengakuan atas biaya maupun piutang, serta akibat dari keuntungan atau kerugian selisih kurs (Septianingrum et al., 2022). Perbedaan pengakuan ini dapat berimplikasi pada pengakuan pajak tangguhan. 
2.2 [bookmark: _Toc214010506][bookmark: _Toc223734009]
Penelitian Terdahulu 
[bookmark: _Toc222925142][bookmark: _Toc222925951]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Terkait Variabel Penelitian
	No.
	Nama
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Andari et al. (2025) 
	The Effect of Deferred Tax Expenses and Leverage on Earnings Management (Study on Consumer Good Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022) 
	Independen: 
1. Deferred Tax Expenses
2. Leverage 


Dependen:
1. Earnings Management 

	1. Deferred tax expenses berpengaruh negatif dan signifikan terhadap earnings management.
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap earnings management. 

	2. 
	Hasanah et al. (2024)
	Pengaruh Profitabilitas, Aset Pajak Tangguhan, Pajak Kini, dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 
	Independen:  
1. Profitabilitas
2. Aset Pajak Tangguhan
3. Pajak Kini
4. Perencanaan Pajak


Dependen:
1. Manajemen laba

	1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
2. Aset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3. Pajak kini berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 
4. Perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.


Disambung ke halaman berikutnya



Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Nama
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	3.
	Hamris (2024)
	Pengaruh Beban Pajak Kini dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Independen: 
1. Beban Pajak Kini
2. Beban Pajak Tangguhan 


Dependen:
1. Manajemen Laba
	1. Beban pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
2. Beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

	4.
	Sholikah et al. (2024)
	Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, Profitabilitas, Leverage, dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021)
	Independen: 
1. Beban Pajak Tangguhan 
2. Profitabilitas
3. Leverage
4. Perencanaan Pajak


Dependen:
1. Manajemen Laba
	1. Beban pajak tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.
2. Profitabilitas berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba.
3. Leverage berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba.
4. Perencanaan pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Nama
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	5. 
	Setiawati & Mahpudin (2024)


	Pengaruh Beban Pajak Kini, Beban Pajak Tangguhan, dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023)
	Independen: 
1. Beban Pajak Kini 
2. Beban pajak Tangguhan
3. Perencanaan Pajak


Dependen:
1. Manajemen Laba

	1. Beban pajak kini berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 
2. Beban pajak tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 
3. Perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

	6.
	Halawa (2023)
	Pengaruh Beban Pajak Kini, Beban Pajak Tangguhan, dan Perubahan Tarif Pajak Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2021
	Independen: 
1. Beban Pajak Kini
2. Beban Pajak Tangguhan
3. Perubahan Tarif Pajak


Dependen:
1. Manajemen Laba
	
	1. Beban pajak kini berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
2. Beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
3. Perubahan tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Nama
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	7.
	Ngabut & Arlita (2023)
	Pengaruh Profitabilitas, Beban Pajak Tangguhan, dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba
	Independen: 
1. Profitabilitas
2. Beban Pajak Tangguhan
3. Perencanaan Pajak


Dependen:
Manajemen Laba
	1. Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.
2. Beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3. Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

	8.
	Septianingrum et al. (2022)
	Pengaruh Beban Pajak Kini, Beban Pajak Tangguhan dan Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
	Independen :
1. Beban Pajak Kini 
2. Beban Pajak Tangguhan 
3. Aset Pajak Tangguhan


Dependen :
Manajemen Laba 
	1. Beban pajak kini berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
2. Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
3. Aset pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

	9.
	Oktaviani et al. (2022)
	Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Barang Konsumen Primer Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020
	Independen: 
1. Perencanaan Pajak
2. Beban Pajak Tangguhan
3. Kepemilikan Manajerial


Dependen:
1. Manajemen Laba
	1. Perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
2. Beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
3. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Nama
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	10.
	Hidayat 
(2021)

	Pengaruh Beban Pajak Tangguhan dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Perbankan di Indonesia
	Independen: 
1. Beban Pajak Tangguhan
2. Perencanaan Pajak 


Dependen:
1. Manajemen Laba
	1. Beban pajak tangguhan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap manajemen laba.
2. Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

	11.
	Purba & Sudjiman (2021)


	Pengaruh Profitabilitas, Beban Pajak Kini, dan Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2020
	Independen: 
1. Profitabilitas
2. Beban Pajak Kini
3. Aset Pajak Tangguhan


Dependen:
1. Manajemen laba

	1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
2. Beban pajak kini tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
3. Aset Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Nama
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	12.
	Indriani (2020)
	Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, Beban Pajak Kini, Perencanaan Pajak, dan Pergantian CEO Terhadap Manajemen Laba 
	Independen: 
1. Beban Pajak Tangguhan
1. Beban Pajak Kini
1. Perencanaan Pajak
1. Pergantian CEO

Dependen:
1. Manajemen Laba

	1. Beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
1. Beban pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
1. Perencanaan pajak berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba.
1. Pergantian CEO berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

	13.
	Karina & Herdiyanti (2020)
	Effect of Tax Planning, Deferred Tax Expense, and Company Size Against Profit Management (Empirical Study on Manufacturing Companies Listed on IDX 2015-2019)
	Independen: 
1. Tax Planning
1. Deferred Tax Expense 
1. Company Size 

Dependen:
1. Profit Management 

	1. Tax planning berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profit management.
1. Deferred tax expense berpengaruh negatif terhadap profit management.
1. Company size tidak berpengaruh terhadap profit management. 


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Nama
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	14.
	Putra & Kurnia (2020)
	Pengaruh Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan, dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 
	Independen: 
1. Aset Pajak Tangguhan
1. Beban Pajak Tangguhan 
1. Perencanaan Pajak 

Dependen:
1. Manajemen Laba
	1. Aset pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
1. Beban pajak tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.
1. Perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

	15.
	Sutadipraja et al. (2019)
	Pajak Kini, Pajak Tangguhan, Aset Pajak Tangguhan, Liabilitas Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
	Independen: 
1. Pajak Kini
1. Pajak Tangguhan
1. Aset Pajak Tangguhan
1. Liabilitas Pajak Tangguhan


Dependen:
1. Manajemen laba
	1. Pajak kini berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
2. Pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
3. Aset pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
4. Liabilitas pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.


Sumber : Riview Beberapa Jurnal Ilmiah, 2025

2.3 [bookmark: _Toc223734010]Kerangka Konsep
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mencakup kepada manajemen laba sebagai variabel dependen (Y), serta variabel independen (X) terdiri dari pajak kini dan pajak tangguhan. Kerangka konsep penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
Teori Keagenan

Pemegang Saham (Principal)


Manajemen (Agent)



Asimetri Informasi

Pajak Tangguhan
Pajak Kini






Manajemen Laba




[bookmark: _Toc222925176][bookmark: _Toc222925302]Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam Skripsi, 2025



[bookmark: _Toc222925177][bookmark: _Toc222925303]Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam Skripsi, 2025





2.4 [bookmark: _Toc223734011]Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc223734012]Pengaruh Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba
Pajak kini harus dihitung oleh Wajib Pajak berdasarkan Penghasilan Kena Pajak yang dikalikan dengan tarif pajak, kemudian dibayarkan dan dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan (SPT) sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Salim & Yuniarwati, 2024). Dengan berlakunya sistem self-assessment di Indonesia, perusahaan memiliki wewenang untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri pajak penghasilannya. Kondisi ini memberikan ruang bagi manajemen dalam menentukan penggunaan kebijakan akuntansi tertentu untuk menyesuaikan laba akuntansi dan pajak kini sesuai dengan tujuan tertentu. Salah satu ruang manajemen untuk menggunakan kebijakan akuntansi tertentu dapat tercermin melalui proses rekonsiliasi fiskal.
Berdasarkan teori keagenan, konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent) dapat mendorong manajemen melakukan tindakan oportunistik. Perbedaan kepentingan dan asimetri informasi memberikan ruang bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba sesuai dengan kepentingannya dengan memanfaatkan selisih perhitungan akibat perbedaan prinsip akuntansi dan dan ketentuan perpajakan. Besarnya pajak kini dapat menurunkan laba yang dihasilkan perusahaan, padahal laba merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan perusahaan sekaligus kinerja manajemen (Hasanah et al., 2024). Peningkatan pajak kini dapat mendorong manajemen melakukan praktik manajemen laba secara lebih agresif guna mempertahankan kinerja yang dilaporkan.
Dalam penelitian Hamris (2024), Setiawati & Mahpudin (2024), dan Indriani (2020) menemukan bahwa pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Ketiga penelitian tersebut menemukan bahwa semakin besar pajak kini yang harus ditanggung perusahaan, semakin tinggi pula kecenderungan untuk melakukan manajemen laba. Sehingga penulis merumuskan hipotesisnya seperti dibawah ini: 
H1: Pajak Kini Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Manajemen Laba. 
2.4.2 [bookmark: _Toc223734013]Pengaruh Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
Pajak tangguhan timbul akibat dari adanya perbedaan waktu (temporer) antara pengakuan pendapatan serta beban menurut akuntansi dan ketentuan perpajakan pada periode mendatang. Perbedaan ini muncul karena penerapan kebijakan akuntansi tertentu yang menimbulkan selisih laba akuntansi dan laba fiskal. Selisih laba akuntansi dan laba fiskal dapat menginformasikan tentang diskresi manajemen dalam proses akrual (Sutadipraja et al., 2019). Selisih tersebut ditunjukkan dalam proses rekonsiliasi fiskal yang menghasilkan koreksi negatif dan koreksi positif.
Berdasarkan teori keagenan, kondisi ini mencerminkan adanya konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen, ketika manajemen sebagai pihak yang memiliki akses informasi lebih luas, dapat melakukan manajemen laba dengan memanfaatkan akun pajak tangguhan sebagai alat pengatur waktu pelaporan laba antar periode untuk memenuhi kepentingannya. Jika rekonsiliasi fiskal menghasilkan koreksi positif maka pajak tangguhan timbul dalam bentuk manfaat, sehingga manajemen cenderung melakukan manajemen laba untuk menghindari turunnya laba. Sebaliknya, ketika rekonsiliasi fiskal menghasilkan koreksi negatif maka pajak tangguhan berupa beban yang akan mendorong manajemen untuk menampilkan laba untuk menghindari pelaporan kerugian
Didukung penelitian yang dilakukan oleh Sholikah et al. (2024), Oktaviani et al. (2022) dan Putra & Kurnia (2020) ditemukan bahwa pajak tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa besarnya pajak tangguhan akan berbanding terbalik dengan praktik manajemen laba yang akan dilakukan oleh perusahaan, sehingga disusun hipotesis penelitian, yaitu:
H2 : Pajak Tangguhan Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Manajemen Laba. 
2.5 [bookmark: _Toc223734014]Model Penelitian
Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:Pajak Kini
(X1)

Pajak Kini
(X1)
Pajak Tangguhan
(X2)

Pajak Tangguhan
(X2)
Manajemen Laba
(Y)

[bookmark: _Toc222925178][bookmark: _Toc222925304]Gambar 2.3 Model PenelitianManajemen Laba
(Y)

				
				        H1

				        H2
[bookmark: _Toc222925179][bookmark: _Toc222925305]Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam Skripsi, 2025




[bookmark: _Toc223734015]BAB III
[bookmark: _Toc223734016]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc223734017]Definisi Operasional
Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan hasil atau akibat yang muncul karena adanya pengaruh dari variabel bebas, sedangkan variabel independen (variabel bebas) adalah faktor yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2023). Variabel dependen pada penelitian ini adalah manajemen laba dan variabel independen yang digunakan adalah pajak kini dan pajak tangguhan. 
3.1.1 [bookmark: _Toc223734018]Manajemen Laba
Manajemen laba (earning management) merupakan tindakan intervensi manajemen dalam penyusunan laporan keuangan dengan cara memilih metode atau kebijakan akuntansi tertentu dengan menaikkan maupun menurunkan laba.   Akibatnya, laba yang tersaji dalam laporan keuangan tidak sepenuhnya merefleksikan kondisi ekonomi perusahaan yang sesungguhnya, melainkan telah dipengaruhi oleh kebijakan manajemen. Praktik ini dilakukan oleh manajemen sebagai bentuk tindakan oportunistik untuk mempengaruhi penyajian informasi keuangan, sehingga principal tidak dapat mengetahui kondisi perusahaan yang sebenarnya dan menilai kinerja manajemen secara objektif.
Salah satu pendekatan yang dapat mendeteksi manajemen laba adalah model berbasis distribusi laba. Pendekatan ini menemukan bahwa setiap perusahaan yang berada dibawah earning threshold akan berusaha untuk melewati batas tersebut dan melakukan manajemen laba (Purba & Sudjiman, 2021). Phillips et al. (2002) menyatakan bahwa para manajer melakukan manajemen laba dengan pendekatan distribusi laba dikarenakan manajer sadar bahwa pihak eksternal, khususnya investor, bank, dan supplier menggunakan batas pelaporan laba dalam menilai kinerja manajer (Baraja et al., 2019). Pengukuran variabel ini mengacu pada penelitian Indriani (2020) sebagai berikut:

Keterangan: 
 	: Distribusi laba, jika nilai E adalah nol atau positif, perusahaan diindikasikan melakukan manajemen laba untuk menghindari penurunan laba (small profit firms). Jika nilai E adalah negatif, maka perusahaan diindikasikan melakukan manajemen laba untuk menghindari pelaporan kerugian (small loss firms).
 		: Net Income i pada tahun t
 		: Net Income i pada tahun t-1
 	: Market value of equity i pada tahun t-1 (memakai nilai kapitalisasi pasar). 
Market value of equity diukur dengan cara sebagai berikut:

3.1.2 [bookmark: _Toc223734019]Pajak Kini
Pajak kini (current tax) merupakan jumlah pajak penghasilan yang harus dibayar oleh Wajib Pajak atas Penghasilan Kena Pajak dalam satu periode pembukuan yang disusun sesuai standar akuntansi keuangan melalui rekonsiliasi fiskal yang memperhitungkan adanya beda tetap dan beda waktu dan dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku. Jumlah pajak kini dihitung berdasarkan laba akuntansi yang telah disesuaikan dengan koreksi fiskal, sehingga mencerminkan dasar pengenaan pajak yang sesungguhnya. Dalam akuntansi, pajak kini dipandang sebagai pengurang laba bersih yang dilaporkan dalam laporan laba rugi perusahaan.  
Dalam penelitian ini, pengukuran pajak kini mengacu pada metode yang digunakan dalam penelitian Sutadipraja et al. (2019) sebagai berikut:

3.1.3 [bookmark: _Toc223734020]Pajak Tangguhan 
Pajak tangguhan merupakan konsekuensi dari perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban  menurut akuntansi dan ketentuan perpajakan yang dapat menimbulkan beban ketika laba akuntansi lebih tinggi dari laba fiskal atau menjadi manfaat ketika laba akuntansi lebih rendah dari laba fiskal. Perbedaan tersebut muncul karena penerapan kebijakan akuntansi tertentu yang menimbulkan selisih waktu pengakuan. Proses penyesuaian laporan keuangan tersebut dikenal sebagai rekonsiliasi fiskal. Rekonsiliasi fiskal ini dilakukan untuk memastikan bahwa perhitungan pajak terutang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara tepat sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku. 
Berikut ini rumus pengukuran pajak tangguhan mengacu pada penelitian Sutadipraja et al. (2019), yaitu:

3.1.4 [bookmark: _Toc223734021]Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc222925143][bookmark: _Toc222925952]Tabel 3.1 Pengukuran Variabel
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Rumus
	Skala

	Manajemen Laba (Y)
	Tindakan intervensi manajemen dalam penyusunan laporan keuangan dengan cara memilih metode atau kebijakan akuntansi tertentu dengan menaikkan maupun menurunkan laba.
	Distribusi laba
	
	Rasio

	Pajak Kini (X1)
	Jumlah pajak penghasilan yang harus dibayar oleh Wajib Pajak atas Penghasilan Kena Pajak dalam satu periode pembukuan yang disusun sesuai standar akuntansi keuangan melalui rekonsiliasi fiskal yang memperhitungkan adanya beda tetap dan beda waktu dan dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku
	Rasio Pajak Kini
	
	Rasio


Disambung ke halaman berikutnya

	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Rumus
	Skala

	Pajak Tangguhan (X2)
	Konsekuensi dari perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban  menurut akuntansi dan ketentuan perpajakan yang dapat menimbulkan beban ketika laba akuntansi lebih tinggi dari laba fiskal atau menjadi manfaat ketika laba akuntansi lebih rendah dari laba fiskal.
	Rasio Pajak Tangguhan
	
	Rasio


[bookmark: _Toc222923419][bookmark: _Toc222925144][bookmark: _Toc222925752][bookmark: _Toc222925953]Tabel 3.1 Sambungan
Sumber: Data diolah, 2025
3.2 [bookmark: _Toc223734022]Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dikaji dan disimpulkan, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili jumlah dan karakteristik tersebut (Sugiyono, 2023). Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang tercatat di BEI tahun 2020-2024 yaitu sebanyak 47 perusahaan. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan memilih sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan khusus yang telah ditetapkan sebelumnya. Teknik ini dipilih agar sampel yang diperoleh benar-benar relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Adapun kriteria pemilihan sampel perusahaan perbankan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 dan tidak delisting selama tahun pengamatan. 
2. Tidak baru terdaftar pada tahun 2020-2024 pada Bursa efek Indonesia. 
3. Laporan tahunan disajikan secara lengkap yang memuat informasi yang dibutuhkan terkait indikator pengukuran yang digunakan pada tiap variabel yang diteliti dan dinyatakan dalam rupiah, untuk menghindari salah saji akibat konversi mata uang asing. 
4. Tidak mengalami kerugian pada tahun 2020-2024 sehingga melaporkan beban pajak, karena jika mengalami kerugian maka tidak ada pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. 
[bookmark: _Toc222925954]Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian dengan Purposive Sampling
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024 dan tidak delisting selama tahun pengamatan
	47

	2.
	Perusahaan sektor perbankan yang baru terdaftar di BEI tahun 2020-2024
	(4)

	3.
	Perusahaan sektor perbankan yang tidak menyajikan laporan tahunan secara lengkap tahun 2020-2024 yang memuat informasi yang dibutuhkan terkait indikator pengukuran yang digunakan pada tiap variabel yang diteliti dan dinyatakan dalam rupiah
	(2)

	4.
	Perusahaan sektor perbankan yang mengalami kerugian pada tahun 2020-2024 sehingga tidak melaporkan beban pajak
	(18)

	Jumlah sampel perusahaan
	23

	Jumlah data sampel pengamatan selama 5 tahun
	115


Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
Berdasarkan penyaringan data, maka diperoleh jumlah sampel pengamatan yang memenuhi kriteria sampel sebanyak 115 data penelitian. 
3.3 [bookmark: _Toc223734023]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan sumber data berupa data sekunder dalam bentuk laporan keuangan tahunan perusahaan sektor perbankan tahun 2020-2024. Data sekunder adalah data yang telah diolah terlebih dahulu yang bersumber pada bacaan berupa buku atau dokumen yang didapatkan dengan cara membaca atau menganalisa (Sugiyono, 2023). Data laporan keuangan tahunan yang digunakan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3.4 [bookmark: _Toc223734024]Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur seperti buku, jurnal, artikel, dan berita yang terkait dengan penelitian. Adapun dokumentasi pada penelitian ini dengan cara mengumpulkan data sampel dari laporan tahunan (annual report) berupa informasi keuangan yang diperlukan. Data laporan tahunan (annual report) diunduh pada situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id atau langsung pada situs resmi perusahaan itu sendiri. 
3.5 [bookmark: _Toc223734025]Metode Analisis Data 
Analisis statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27.0 sebagai alat bantu untuk pengolahan dan analisis data kuantitatif. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.1 [bookmark: _Toc223734026]Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono, 2023). Statistik deskriptif memformulasikan data melalui pengelompokkan, penentuan nilai, dan fungsi statistika melalui penggunaan berbagai bentuk tabel (Gani & Amalia, 2018). Pengujian ini menjelaskan deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat pengungkapan Pajak Kini dan Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan sektor perbankan yang tercatat pada BEI. 
3.5.2 [bookmark: _Toc223734027]Uji Asumsi Klasik 
3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi, residual atau variabel pengganggu memiliki pola distribusi yang normal (Ghozali, 2021). Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametric Kolmogorov–Smirnov. Kriteria penilaian Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal, dan jika nilai lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
3.5.2.2 Uji Multikoliniearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen (variabel bebas) (Ghozali, 2021). Dalam model regresi yang baik, seharusnya tidak terdapat hubungan atau korelasi antar variabel bebas. Jika ada korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya dapat terganggu. Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu VIF (Variance Expansion Factor) dan nilai Tolerance. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas, sehingga model regresi dianggap baik. Sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0,10 dan VIF melebihi 10, maka menunjukkan adanya masalah multikolinearitas, yang berarti model regresi tersebut tidak memenuhi kriteria yang baik.
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat perbedaan atau ketidaksamaan variance residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya (Ghozali, 2021). Uji heteroskedastisitas dilaksanakan dengan menggunakan metode Scatterplot. Heteroskedastisitas dianggap terjadi apabila pada grafik Scatterplot terlihat pola titik-titik yang tersusun secara teratur atau membentuk pola tertentu. Sebaliknya, jika titik-titik tersebut menyebar secara acak diatas dan dibawah garis nol tanpa membentuk pola yang jelas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Regresi yang baik adalah jika tidak terdapat kesamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau biasa disebut homoskedastisitas (Gani & Amalia, 2018). 
3.5.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2021). Jika bebas dari autokorelasi maka regresi model tersebut lolos dari uji serta bisa dibilang baik. Uji Durbin Watson (DW test) merupakan metode paling umum yang digunakan dalam melakukan deteksi gejala autokorelasi. Kriteria dalam menentukan ada atau tidaknya autokorelasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc222925955]Tabel 3.3 Kriteria Pengambilan Keputusan Autokorelasi Durbin Watson
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif 
	Tolak
	0 > d < dL

	Tidak ada autokorelasi positif 
	No decision
	dL ≤ d ≤ dU

	Tidak ada korelasi negatif 
	Tolak
	4 – dL < d < 4

	Tidak ada korelasi negatif 
	No decision
	4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL

	Tidak ada autokorelasi positif dan negatif 
	Tidak ditolak
	dU < d < 4-dU


Sumber: Ghozali (2021)
3.5.3 [bookmark: _Toc223734028]Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen (Gani & Amalia, 2018). Model regresi linear berganda dapat diselesaikan menggunakan metode Ordinary Least Square Estimate (OLS) atau metode estimasi kuadrat terkecil. Penelitian ini menggunakan variabel independen berupa pajak kini dan pajak tangguhan, sedangkan variabel dependennya adalah manajemen laba. Data dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan metode regresi linear berganda. Adapun rumus regresi berganda yang digunakan adalah sebagai berikut.
 	3.5
Keterangan:
Y 	: Nilai prediksi variabel dependen manajemen laba
A 	: Konstanta, yaitu jika X1 dan X2 = 0
X1 	: Variabel Independen (Pajak Kini)
X2 	: Variabel Independen (Pajak Tangguhan)
,  	: Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y yang 
didasarkan variabel X1 dan X2.
3.5.4 [bookmark: _Toc223734029]Uji Kelayakan Model
3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) digunakan karena ada lebih dari satu variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2021). Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menilai dan mengukur besarnya pengaruh atau kemampuan dari variabel independen terhadap variabel dependen.
3.5.4.2 Uji Statistik F
Uji F adalah pengujian kelayakan model. Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model mampu menjelaskan variabel dependen, sehingga dapat ditentukan kelayakan model regresi untuk digunakan dalam penelitian. Model yang layak adalah model yang bisa dipakai dalam mengestimasi populasi (Gani & Amalia, 2018). Model regresi dipandang layak jika hasil pengerjaan memenuhi persyaratan yaitu jika nilai F memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
3.5.5 [bookmark: _Toc223734030]Uji Hipotesis 
3.5.5.1 Uji Statistik t
Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen secara individu dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2021). Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi t terhadap tingkat kesalahan penelitian sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi t dari masing-masing variabel lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau hipotesis diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi t lebih besar dari 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau hipotesis ditolak.
[bookmark: _Toc223734031]BAB IV
[bookmark: _Toc223734032]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc223734033]Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024 sebagai objek penelitian. Perusahaan sektor perbankan dipilih karena merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam sistem perekonomian, khususnya dalam menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Perusahan perbankan memiliki karakteristik pelaporan keuangan yang berbeda dan memiliki tingkat pengawasannya relatif lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya. 
Data penelitian diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan selama periode 2020-2024 yang diakses melalui website resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Terdapat 47 perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2024. Dari sejumlah objek penelitian tersebut dilakukan penyaringan terhadap sampel menggunakan purposive sampling dengan menggunakan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan penyaringan tersebut tersebut ditetapkan sebanyak 23 perusahaan memenuhi kriteria sampel penelitian. Berikut daftar 23 perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc222925956]Tabel 4.1 Daftar Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Yang Memenuhi Kriteria Sampel Penelitian
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan
	Tanggal IPO

	1. 
	BACA
	Bank Capital Indonesia Tbk
	04 Oktober 2007

	2. 
	BBCA
	Bank Central Asia Tbk
	31 Mei 2000

	3. 
	BBMD
	Bank Mestika Dharma Tbk 
	08 Juli 2013

	4. 
	BBNI
	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
	25 November 1996

	5. 
	BBRI
	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
	10 November 2003

	6. 
	BGTG
	Bank Ganesha Tbk
	12 Mei 2016


 Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 4.1 Sambungan
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan
	Tanggal IPO

	7.
	BINA
	Bank Ina Perdana Tbk 
	16 Januari 2014

	8. 
	BJBR
	Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk
	08 Juli 2010

	9. 
	BJTM
	Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
	12 Juli 2012

	10. 
	BMRI
	Bank Mandiri (Persero) Tbk 
	12 Juli 2003

	11. 
	BNBA
	Bank Bumi Arta Tbk 
	01 Juni 2006

	12. 
	BNGA
	Bank CIMB Niaga Tbk 
	29 November 1989

	13. 
	BNII
	Bank Maybank Indonesia Tbk 
	21 November 1989

	14. 
	BSIM
	Bank Sinarmas Tbk 
	13 Desember 2010

	15. 
	BTPN
	Bank SMBC Indonesia Tbk 
	12 Maret 2008

	16. 
	BTPS
	Bank BTPN Syariah Tbk 
	08 Mei 2018

	17. 
	MAYA
	Bank Mayapada Internasional Tbk 
	29 Agustus 1997

	18. 
	MCOR
	Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 
	03 Juli 2007

	19. 
	MEGA
	Bank Mega Tbk 
	17 April 2000

	20. 
	NISP
	Bank OCBC NISP Tbk 
	20 Oktober 1994

	21. 
	NOBU
	Bank Nationalnobu Tbk 
	20 Mei 2013

	22. 
	PNBN
	Bank Pan Indonesia Tbk 
	29 Desember 1982

	23. 
	SDRA
	Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk
	15 Desember 2006


Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel tersebut menghasilkan total 115 data penelitian. Namun, dalam proses pengolahan data, terdapat sejumlah data pengamatan yang memiliki nilai ekstrem yang menyebabkan data terdistribusi secara tidak normal sehingga diperlukan adanya upaya outlier yang berguna untuk membuat data berdistribusi normal. Setelah dilakukan outlier data, ditemukan total 31 data pengamatan yang memiliki nilai ekstrem, sehingga jumlah data akhir yang akan digunakan dalam penelitian berjumlah 84 data. 
[bookmark: _Toc222925957]Tabel 4.2 Proses seleksi Data Penelitian
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024 dan tidak delisting selama tahun pengamatan
	47

	2.
	Perusahaan sektor perbankan yang baru terdaftar di BEI tahun 2020-2024
	(4)


 Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 4.2 Sambungan
	3.
	Perusahaan sektor perbankan yang tidak menyajikan laporan tahunan secara lengkap tahun 2020-2024 yang memuat informasi yang dibutuhkan terkait indikator pengukuran yang digunakan pada tiap variabel yang diteliti dan dinyatakan dalam rupiah
	(2)

	4.
	Perusahaan sektor perbankan yang mengalami kerugian pada tahun 2020-2024 sehingga tidak melaporkan beban pajak
	(18)

	Jumlah sampel perusahaan
	23

	Jumlah data sampel pengamatan selama 5 tahun
	115

	Jumlah data sebelum outlier
	115

	Jumlah data yang menjadi outlier
	(31)

	Jumlah data setelah outlier
	84


Sumber: Data diolah, 2025
4.2 [bookmark: _Toc223734034]Hasil Penelitian 
4.2.1 [bookmark: _Toc223734035]Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif dipakai untuk menjelaskan deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi yang dapat menjelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pajak Kini (X1), Pajak Tangguhan (X2), dan Manajemen Laba (Y). Berikut ini hasil olah data uji statistik deskriptif menggunakan SPSS v27:
[bookmark: _Toc222925958]Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Manajemen Laba (Y)
	84
	-.04075
	.05296
	.0062606
	.02162951

	Pajak Kini (X1)
	84
	.00017
	.00863
	.0038276
	.00228944

	Pajak Tangguhan (X2)
	84
	-.00146
	.00128
	-.0001860
	.00060566

	Valid N (listwise)
	84
	
	
	
	


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat N atau jumlah data yang diamati dalam penelitian ini adalah sebanyak 84 data. Hasil dari uji statistik deskriptif terlihat bahwa variabel dependen manajemen laba (Y) yang diukur menggunakan distribusi laba dan dihitung menggunakan laba perusahaan dan market value of equity menunjukkan nilai minimum sebesar -0,04075 dan nilai maximum sebesar 0,05296. Nilai mean dari variabel manajemen laba yaitu sebesar 0,0062606, sementara standar deviasinya adalah sebesar 0, 02162951. 
Variabel pajak kini (X1) merupakan variabel yang diukur menggunakan rasio pajak kini melalui perhitungan nilai pajak kini dibagi dengan total aset menghasilkan nilai minimum sebesar 0,00017. Nilai maximum variabel pajak kini adalah sebesar 0,00863, sedangkan untuk mean dan standar deviasi masing masing sebesar  0,0038276 dan 0,00228944. 
Variabel pajak tangguhan (X2) diukur dengan menggunakan rasio pajak tangguhan dan dihitung dari nilai pajak tangguhan dan total aset memperlihatkan nilai minimum sebesar -0,00146, sedangkan untuk nilai maximum yaitu sebesar 0,00128. mean variabel pajak tangguhan adalah sebesar -0,0001860 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,00060566. 
4.2.2 [bookmark: _Toc223734036]Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah model regresi variabel penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian uji normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov. Kriteria penilaian Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal, dan jika nilai lebih kecil dari 0, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
[bookmark: _Toc222925959]Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Sebelum Data Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	115

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	898.00315916

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.471

	
	Positive
	.471

	
	Negative
	-.377

	Test Statistic
	.471

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.000

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.000

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.000

	
	
	Upper Bound
	.000


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal.  Data yang baik adalah data yang terdistribusi secara normal dan untuk mengatasi masalah diatas maka perlu dilakukan outlier data yang bertujuan untuk menormalkan distribusi data. Setelah dilakukan outlier data, ditemukan  sebanyak 31 data ekstrem sehingga data pengamatan berkurang menjadi 84 data.  Berikut hasil uji normalitas setelah dilakukan outlier data: 
[bookmark: _Toc222925960]Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Setelah Data Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	84

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.02078933

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.069

	
	Positive
	.069

	
	Negative
	-.062

	Test Statistic
	.069

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.422

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.409

	
	
	Upper Bound
	.435


 Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.5, dapat terlihat setelah dilakukan outlier data menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal dan memenuhi syarat uji normalitas. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa data penelitian layak untuk diuji lebih lanjut.   
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah antar variabel independen memiliki hubungan atau korelasi yang tinggi. Model regresi yang baik adalah ketika tidak terdapat hubungan antar variabel independen. Jika terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen, maka hubungan variabel independen dengan variabel dependen dapat terganggu. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Expanssion factor) dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF<10 dan nilai tolerance >0,10, maka tidak terjadi masalah multikolinearitas, sementara jika nilai VIF>10 dan jika nilai tolerance <0,10, maka menunjukkan adanya masalah multikolinearitas, yang berarti model regresi tersebut tidak memenuhi kriteria yang baik. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc222925146][bookmark: _Toc222925961]Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Pajak Kini (X1)
	1.000
	1.000

	
	Pajak Tangguhan (X2)
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)


Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.6 diatas, pada tiap variabel independen menghasilkan nilai VIF dan nilai Tolerance sebagai berikut: 
1. Variabel independen pajak kini menunjukkan nilai VIF 1,000 < 10 dan nilai Tolerance 1,000 > 0,010, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada variabel pajak kini. 
2. Variabel independen pajak tangguhan menunjukkan nilai VIF 1,000 < 10 dan nilai Tolerance 1,000 > 0,010, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada variabel pajak tangguhan. 
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan variance residual  antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode Scatterplot. Model regresi yang baik adalah jika tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut. Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah:
[image: ]
[bookmark: _Toc222925306]Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Scatterplot
Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan gambar 4.1, dapat diketahui bahwa pada grafik Scatterplot di atas titik-titik menyebar secara acak diatas dan dibawah garis nol tanpa membentuk pola tertentu. Jika pada grafik Scatterplot tidak terbentuk pola tertentu maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. 
4.2.2.4 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar satu variabel yang saling berkaitan dalam model regresi. Jika bebas dari autokerasil maka dapat dikatakan bahwa model regresi baik. Dalam penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW test). Hasil dari pengujian autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc222923420][bookmark: _Toc222925962]Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	.276a
	.076
	.053
	.02104442
	1.928


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 1,928. Variabel bebas (k) 2 dengan jumlah sampel penelitian (n) sebanyak 84 data maka nilai dU adalah 1,6942. Untuk mengetahui gejala autokorelasi dapat dilihat dalam persamaan dU < d < 4-dU. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa dU (1,6942) < d (1,928) < 4-dU (2,3058), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif maupun negatif dalam penelitian ini. 
4.2.3 [bookmark: _Toc223734037]Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam penelitian ini yaitu pajak kini (X1) dan pajak tangguhan (X2) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba (Y). berikut ini adalah hasil dari analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc222923421][bookmark: _Toc222925147][bookmark: _Toc222925963]Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.004
	.005
	
	-.846
	.400

	
	Pajak Kini (X1)
	2.539
	1.009
	.269
	2.516
	.014

	
	Pajak Tangguhan (X2)
	-2.058
	3.815
	-.058
	-.539
	.591


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil pada tabel 4.8, model analisis regresi linear berganda yang digunakan adalah:
 
Y = -0,004 + 2,539X1 – 2.068X2+ e
Model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar -0,004 berarti jika variabel independen yaitu pajak kini dan pajak tangguhan nilainya sama dengan nol, maka nilai manajemen laba adalah sebesar -0,004.
2. Koefisien pajak kini sebesar 2,539 menunjukkan hasil positif bahwa setiap penambahan pada pajak kini sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh penambahan manajemen laba sebesar 2,539.
3. Koefisien pajak tangguhan sebesar -2.058 menunjukkan hasil negatif bahwa setiap penambahan pada pajak tangguhan sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh menurunnya manajemen laba sebesar -2,058.

4.2.4 [bookmark: _Toc223734038]Uji Kelayakan Model 
4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh besarnya kemampuan variabel independen terhadap variabel independen. Dalam penelitian ini variabel independen adalah pajak kini dan pajak tangguhan serta variabel dependen adalah manajemen laba. Hasil dari uji koefisien determinasi dalam penelitian adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc222925964]Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.276a
	.076
	.053
	.02104442
	1.928

	a. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan (X2), Pajak Kini (X1)

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil R Square sebesar 0,076 atau setara dengan 7,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa manajemen laba dideskripsikan atau dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu pajak kini dan pajak tangguhan hanya sebesar 7,6%, sedangkan sisanya sebesar 92,4% dijelaskan oleh variabel independen lain diluar daripada yang digunakan dalam penelitian ini. 
4.2.4.2 Uji Statistik F
Uji statistik F dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu pajak kini dan pajak tangguhan memiliki pengaruh dalam memaparkan variabel dependen manajemen laba. Model penelitian dapat dikatakan layak apabila hasil pengujian memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Hasil dari uji statistik F dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc222925965]Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.003
	2
	.001
	3.340
	.040b

	
	Residual
	.036
	81
	.000
	
	

	
	Total
	.039
	83
	
	
	


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.10, terlihat bahwa hasil signifikansi dari pengujian tersebut sebesar 0,040. Hasil tersebut menjelaskan bahwa model regresi memenuhi syarat uji statistik F karena hasil signifikansi berada dibawah atau kurang dari 0,05.  
4.2.5 [bookmark: _Toc223734039]Uji Hipotesis 
4.2.5.1 Uji Statistik t
Uji statistik t digunakan untuk melihat pengaruh secara individu masing-masing variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Jika nilai signifikansi t dari tiap variabel lebih kecil dari 0,05 (<0,05) berarti variabel independen dinyatakan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen atau hipotesis diterima, namun, jika nilai signifikansi t dari tiap variabel lebih besar dari 0,05 (>0,05) berarti variabel independen dinyatakan tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen atau hipotesis ditolak. Berikut ini hasil dari uji statistik t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah:
[bookmark: _Toc222925966]Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.004
	.005
	
	-.846
	.400

	
	Pajak Kini (X1)
	2.539
	1.009
	.269
	2.516
	.014

	
	Pajak Tangguhan (X2)
	-2.058
	3.815
	-.058
	-.539
	.591


Sumber: Data diolah, 2025
Dilihat dari tabel 4.11, hasil dari uji statistik t dapat diinterpretasikan berikut ini: 
1. Pengaruh pajak kini terhadap manajemen laba
Variabel pajak kini menunjukkan nilai koefisien sebesar 2,539 dan nilai signifikansi sebesar 0,014 yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa variabel pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
2. Pengaruh pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
Variabel pajak tangguhan menunjukkan nilai koefisien sebesar -2,058 dan nilai signifikansi sebesar 0,591 yang berarti lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa variabel pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
4.3 [bookmark: _Toc223734040]Pembahasan Hasil Penelitian 
4.3.1 [bookmark: _Toc223734041]Pengaruh Pajak Kini terhadap Manajemen Laba
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan tingkat signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05 yang berarti berpengaruh signifikan. Hasil beta menunjukkan arah positif terhadap manajemen laba yang bermakna bahwa semakin tinggi nilai pajak kini yang ditanggung oleh perusahaan  maka semakin tinggi pula praktik manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen. Besarnya pajak kini yang harus dibayarkan oleh perusahaan berdampak langsung pada penurunan laba setelah pajak, sehingga manajemen memiliki  motivasi untuk menyesuaikan angka laba agar tetap memenuhi ekspektasi pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, sehingga H1 diterima. 
Hasil tersebut juga dapat terbukti melalui data keuangan yang ditampilkan oleh salah satu perusahaan perbankan, yaitu PT Bank Mega Tbk. Pada tahun 2022 pajak kini yang dilaporkan adalah sebesar Rp941.243.000.000 dengan laba sebesar Rp4.052.678.000.000. Sementara itu, pada tahun 2023 Bank Mega Tbk melaporkan penurunan pajak kini menjadi Rp826.980.000 dan diikuti dengan penurunan laba menjadi Rp3.510.670.000.000. Berdasarkan data diatas, dapat terlihat bahwa perubahan pada pajak kini bergerak searah dengan perubahan laba. 
Temuan ini sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa adanya konflik kepentingan antara principal dan agent dapat mendorong perilaku oportunistik manajemen. Ketika pajak kini meningkat dan berpotensi menurunkan laba bersih, manajemen sebagai pihak yang dinilai berdasarkan laba yang dihasilkan perusahaan memiliki dorongan untuk mempertahankan kinerja yang baik. Dalam sistem self-assessment, manajemen memiliki keleluasaan untuk memanfaatkan perbedaan ketentuan akuntansi dan pajak untuk melakukan praktik manajemen laba. Dengan demikian, peningkatan pajak kini memperkuat motivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purba & Sudjiman (2021) yang menyatakan bahwa pajak kini tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, tetapi sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Hamris (2024), Indriani (2020), dan Setiawati & Mahpudin (2024) yang menyatakan bahwa pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa pajak kini dapat menjadi indikator adanya manajemen laba, karena pajak kini dihitung berdasarkan laba fiskal yang diperoleh melalui proses rekonsiliasi fiskal antara laba akuntansi dan ketentuan perpajakan. Proses rekonsiliasi fiskal tersebut menimbulkan beda tetap dan beda waktu yang membuka ruang diskresi bagi manajemen dalam memilih kebijakan akuntansi tertentu.  
4.3.2 [bookmark: _Toc223734042]Pengaruh Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hasil signifikansi adalah sebesar 0,591 lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  Hasil ini tidak mendukung H2 yang menyatakan pajak tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, sehingga H2 ditolak. Temuan ini dapat didukung dengan data keuangan yang ditampilkan oleh perusahaan perbankan PT Bank Capital Indonesia Tbk. Pada tahun 2020 pajak tangguhan disajikan berupa manfaat sebesar Rp2.697.000.000 dengan laba sebesar Rp61.414.000.000, namun pada tahun 2021 pajak tangguhan naik signifikan dalam bentuk beban sebesar Rp3.825.000.000 tetapi laba yang dihasilkan turun menjadi Rp34.785.000.000. Pada tahun 2022 terjadi penurunan beban pajak tangguhan menjadi Rp321.0000.000 yang kemudian diikuti kembali oleh penurunan laba menjadi Rp32.129.000.000. Selanjutnya ditahun 2023 terjadi perubahan penyajian pajak tangguhan lagi menjadi manfaat sebesar Rp1.246.000.000 yang diikuti oleh kenaikan laba menjadi Rp101.767.000.000. Kemudian yang terakhir pada tahun 2024 pajak tangguhan disajikan sebagai beban menjadi Rp1.255.000.000 dan laba naik menjadi Rp109.378.000.000. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa perubahan pajak tangguhan tidak menunjukkan pola yang konsisten dengan perubahan laba yang ditampilkan sehingga memperkuat hasil pengujian yang menyatakan bahwa pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Pajak tangguhan timbul akibat adanya perbedaan waktu (temporer) antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan ini mencerminkan adanya ruang diskresi manajemen dalam proses akrual. Namun demikian, pengakuan dan pengukuran pajak tangguhan telah diatur secara ketat dalam standar akuntansi, sehingga ruang diskresi yang dimiliki manajemen relatif terbatas. Pajak tangguhan lebih banyak disebabkan oleh perbedaan teknis dari ketentuan akuntansi dan ketentuan perpajakan, bukan hanya karena kebijakan akrual yang dimanfaatkan oleh manajemen. Karakteristik perusahaan sektor perbankan juga cenderung berbeda dengan perusahaan lainnya. Perusahaan sektor perbankan mempunyai kegiatan operasional yang beroperasi dibawah regulasi dan pengawasan yang sangat ketat dari Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. Selain itu, transparansi dan publikasi laporan perusahaan perbankan diawasi khusus oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) sehingga sulit bagi manajemen untuk memanfaatkan pajak tangguhan sebagai sarana manajemen laba pada perusahaan sektor perbankan ini. Temuan ini juga tidak sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa konflik kepentingan antara principal dan agent dapat mendorong perilaku oportunistik manajemen dengan memanfaatkan akun pajak tangguhan dikarenakan ketatnya standar dan ketentuan yang mengatur yang dapat membatasi ruang gerak manajemen, sehingga akun pajak tangguhan tidak dapat dengan mudah dimanfaatkan sebagai sarana manajemen laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Halawa (2023) yang menyatakan bahwa pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, tetapi tidak sejalan dengan temuan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sholikah et al. (2024), Oktaviani et al. (2022), dan Putra & Kurnia (2020) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara pajak tangguhan dan manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pajak tangguhan dapat berperan sebagai indikator yang menunjukkan adanya praktik manajemen laba didalam perusahaan, karena nilai pajak tangguhan yang tinggi akan membuat manajemen laba yang dilakukan rendah akibat pembayaran pajak perusahaan yang tinggi. 
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5.1 [bookmark: _Toc223734045]Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pajak kini dan pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Setelah dilakukan penyaringan didapatkan sebanyak 23 perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  Adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor pebankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai pajak kini yang ditanggung oleh perusahaan maka semakin tinggi pula praktik manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen. 
2. Pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor pebankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Temuan ini menunjukkan bahwa pajak tangguhan tidak dapat menjadi indikator untuk mengetahui adanya praktik manajemen laba pada perusahaan karena ketatnya standar dan regulasi yang mengatur pengakuan pajak tangguhan.  
5.2 [bookmark: _Toc223734046]Saran 
Berdasarkan hasil penelitian  yang telah diuraikan, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel independen lain seperti perencanaan pajak dan aismetri informasi serta menambah periode penelitian lebih dari 5 tahun untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat.
2. Bagi perusahaan disarankan untuk melakukan praktik manajemen laba tetap berpedoman pada standar akuntansi yang berlaku dan ketentuan pajak yang telah ditetapkan selama masih dalam batas kebijakan akuntansi yang legal dan tidak menyimpang dari prinsip transparansi penyajian laporan keuangan. Selain itu, penguatan fungsi pengawasan internal juga dibutuhkan untuk mengawasi praktik manajemen laba agar tetap dalam batas yang sah dan tidak merugikan pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya.  
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[bookmark: _Toc222923464]Lampiran 1. Daftar Perusahaan Yang Lulus Kriteria Sampel
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan
	Tanggal IPO

	24. 
	BACA
	Bank Capital Indonesia Tbk
	04 Oktober 2007

	25. 
	BBCA
	Bank Central Asia Tbk
	31 Mei 2000

	26. 
	BBMD
	Bank Mestika Dharma Tbk 
	08 Juli 2013

	27. 
	BBNI
	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
	25 November 1996

	28. 
	BBRI
	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
	10 November 2003

	29. 
	BGTG
	Bank Ganesha Tbk
	12 Mei 2016

	30. 
	BINA
	Bank Ina Perdana Tbk 
	16 Januari 2014

	31. 
	BJBR
	Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk
	08 Juli 2010

	32. 
	BJTM
	Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
	12 Juli 2012

	33. 
	BMRI
	Bank Mandiri (Persero) Tbk 
	12 Juli 2003

	34. 
	BNBA
	Bank Bumi Arta Tbk 
	01 Juni 2006

	35. 
	BNGA
	Bank CIMB Niaga Tbk 
	29 November 1989

	36. 
	BNII
	Bank Maybank Indonesia Tbk 
	21 November 1989

	37. 
	BSIM
	Bank Sinarmas Tbk 
	13 Desember 2010

	38. 
	BTPN
	Bank SMBC Indonesia Tbk 
	12 Maret 2008

	39. 
	BTPS
	Bank BTPN Syariah Tbk 
	08 Mei 2018

	40. 
	MAYA
	Bank Mayapada Internasional Tbk 
	29 Agustus 1997

	41. 
	MCOR
	Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 
	03 Juli 2007

	42. 
	MEGA
	Bank Mega Tbk 
	17 April 2000

	43. 
	NISP
	Bank OCBC NISP Tbk 
	20 Oktober 1994

	44. 
	NOBU
	Bank Nationalnobu Tbk 
	20 Mei 2013

	45. 
	PNBN
	Bank Pan Indonesia Tbk 
	29 Desember 1982

	46. 
	SDRA
	Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk
	15 Desember 2006



[bookmark: _Toc222923465]Lampiran 2. Data Pehitungan Variabel Penelitian
	No
	Emiten
	Tahun
	
	PK
	PT

	1
	BACA
	2020
	0.02146
	0.00107
	-0.00014

	
	
	2021
	-0.01012
	0.00050
	0.00019

	
	
	2022
	-0.00141
	0.00040
	0.00001

	
	
	2023
	0.02664
	0.00146
	-0.00006

	
	
	2024
	0.00293
	0.00171
	0.00007

	2
	BBCA
	2020
	-0.00173
	0.00815
	-0.00116

	
	
	2021
	0.00514
	0.00758
	-0.00070

	
	
	2022
	0.01035
	0.00848
	-0.00058

	
	
	2023
	0.00750
	0.00863
	0.00013

	
	
	2024
	0.00526
	0.00800
	0.00149

	3
	BBMD
	2020
	9650.04832
	0.00734
	-0.00005

	
	
	2021
	511.01122
	0.01005
	0.00026

	
	
	2022
	0.92714
	0.00926
	-0.00005

	
	
	2023
	-0.01222
	0.00712
	-0.00001

	
	
	2024
	-0.00168
	0.00742
	-0.00007

	4
	BBNI
	2020
	-0.08325
	0.00262
	-0.00051

	
	
	2021
	0.06648
	0.00369
	-0.00139

	
	
	2022
	0.05962
	0.00522
	-0.00087

	
	
	2023
	0.01526
	0.00433
	0.00007

	
	
	2024
	0.00281
	0.00385
	0.00038

	5
	BBRI
	2020
	-0.02903
	0.00561
	0.00007

	
	
	2021
	0.02352
	0.00878
	-0.00392

	
	
	2022
	0.03315
	0.00853
	-0.00067

	
	
	2023
	0.01204
	0.00700
	0.00158

	
	
	2024
	0.00025
	0.00735
	0.00128

	6
	BGTG
	2020
	-0.01208
	0.00246
	-0.00209

	
	
	2021
	0.00927
	0.00455
	-0.00384

	
	
	2022
	0.01290
	0.00272
	-0.00139

	
	
	2023
	0.02777
	0.00816
	-0.00540

	
	
	2024
	0.05296
	0.00524
	0.00039

	7
	BINA
	2020
	0.00219
	0.00220
	-0.00047

	
	
	2021
	0.00423
	0.00269
	-0.00146

	
	
	2022
	0.00524
	0.00318
	-0.00014

	
	
	2023
	0.00210
	0.00298
	-0.00008

	
	
	2024
	-0.00507
	0.00061
	0.00040

	8
	BJBR
	2020
	0.01076
	0.00332
	0.00055

	
	
	2021
	0.02155
	0.00389
	0.00015

	
	
	2022
	0.01725
	0.00356
	0.00016

	
	
	2023
	-0.03986
	0.00216
	0.00029

	
	
	2024
	-0.01882
	0.00223
	-0.00048

	9
	BJTM
	2020
	0.01212
	0.00550
	-0.00123

	
	
	2021
	0.00332
	0.00567
	-0.00071

	
	
	2022
	0.00175
	0.00409
	0.00036

	
	
	2023
	-0.00682
	0.00388
	0.00004

	
	
	2024
	-0.01857
	0.00288
	0.00085

	10
	BMRI
	2020
	-0.03018
	0.00382
	0.00033

	
	
	2021
	0.04372
	0.00600
	-0.00093

	
	
	2022
	0.04393
	0.00689
	-0.00027

	
	
	2023
	0.03260
	0.00648
	0.00087

	
	
	2024
	0.00197
	0.00614
	0.00087

	11
	BNBA
	2020
	-20.76192
	0.00215
	0.00027

	
	
	2021
	0.01076
	0.00170
	0.00022

	
	
	2022
	-0.00095
	0.00277
	-0.00146

	
	
	2023
	0.00173
	0.00277
	-0.00121

	
	
	2024
	0.00675
	0.00071
	0.00160

	12
	BNGA
	2020
	-0.06728
	0.00251
	0.00001

	
	
	2021
	0.08347
	0.00513
	-0.00089

	
	
	2022
	0.04116
	0.00532
	-0.00055

	
	
	2023
	0.04884
	0.00496
	0.00092

	
	
	2024
	0.00816
	0.00153
	0.00394

	13
	BNII
	2020
	-0.04075
	0.00245
	0.00071

	
	
	2021
	0.01631
	0.00302
	-0.00016

	
	
	2022
	-0.00579
	0.00364
	-0.00064

	
	
	2023
	0.01637
	0.00391
	-0.00057

	
	
	2024
	-0.03357
	0.00170
	0.00063

	14
	BSIM
	2020
	0.01230
	0.00133
	-0.00138

	
	
	2021
	0.00106
	0.00075
	-0.00004

	
	
	2022
	0.00547
	0.00346
	-0.00239

	
	
	2023
	-0.00881
	0.00167
	-0.00004

	
	
	2024
	0.01694
	0.00179
	-0.00048

	15
	BTPN
	2020
	-0.03726
	0.00473
	-0.00127

	
	
	2021
	0.04335
	0.00513
	-0.00026

	
	
	2022
	0.02461
	0.00528
	0.00007

	
	
	2023
	-0.04386
	0.00443
	-0.00081

	
	
	2024
	0.02500
	0.00246
	0.00203

	16
	BTPS
	2020
	-0.01665
	0.02060
	-0.00306

	
	
	2021
	0.02113
	0.02262
	-0.00248

	
	
	2022
	0.01141
	0.02751
	-0.00040

	
	
	2023
	-0.03252
	0.01944
	-0.00530

	
	
	2024
	-0.00149
	0.01156
	0.00206

	17
	MAYA
	2020
	-0.00754
	0.00073
	-0.00038

	
	
	2021
	-0.00039
	0.00049
	-0.00019

	
	
	2022
	-0.00235
	0.00030
	-0.00007

	
	
	2023
	-0.00064
	0.00025
	-0.00001

	
	
	2024
	0.00065
	0.00017
	0.00006

	18
	MCOR
	2020
	-0.01365
	0.00145
	-0.00073

	
	
	2021
	0.00564
	0.00206
	-0.00108

	
	
	2022
	0.01299
	0.00254
	-0.00102

	
	
	2023
	0.03507
	0.00471
	-0.00197

	
	
	2024
	0.01848
	0.00347
	-0.00035

	19
	MEGA
	2020
	0.02297
	0.00658
	0.00043

	
	
	2021
	0.02014
	0.00835
	0.00007

	
	
	2022
	0.00076
	0.00708
	0.00013

	
	
	2023
	-0.00884
	0.00583
	0.00002

	
	
	2024
	-0.01484
	0.00536
	-0.00066

	20
	NISP
	2020
	-0.04320
	0.00447
	-0.00069

	
	
	2021
	0.02221
	0.00419
	-0.00088

	
	
	2022
	0.05251
	0.00469
	-0.00054

	
	
	2023
	0.04470
	0.00533
	-0.00074

	
	
	2024
	0.02939
	0.00104
	0.00345

	21
	NOBU
	2020
	0.00195
	0.00161
	-0.00027

	
	
	2021
	0.00289
	0.00119
	0.00039

	
	
	2022
	0.01214
	0.00091
	0.00055

	
	
	2023
	0.01442
	0.00159
	0.00039

	
	
	2024
	0.03290
	0.00403
	-0.00052

	22
	PNBN
	2020
	-0.01163
	0.00388
	0.00060

	
	
	2021
	-0.05096
	0.00349
	0.00029

	
	
	2022
	0.07850
	0.00393
	0.00006

	
	
	2023
	-0.00721
	0.00395
	-0.00032

	
	
	2024
	-0.00476
	0.00060
	0.00295

	23
	SDRA
	2020
	0.00663
	0.00477
	-0.00035

	
	
	2021
	0.01913
	0.00536
	-0.00033

	
	
	2022
	0.04780
	0.00579
	-0.00002

	
	
	2023
	-0.03331
	0.00438
	-0.00030

	
	
	2024
	-0.03754
	0.00391
	-0.00091



[bookmark: _Toc222923466]Lampiran 3. Uji Normalitas Sebelum Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	115

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	898.00315916

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.471

	
	Positive
	.471

	
	Negative
	-.377

	Test Statistic
	.471

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.000

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.000

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.000

	
	
	Upper Bound
	.000


[bookmark: _Toc222923467]Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas Seteah Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	84

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.02078933

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.069

	
	Positive
	.069

	
	Negative
	-.062

	Test Statistic
	.069

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.422

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.409

	
	
	Upper Bound
	.435



[bookmark: _Toc222923468]Lampiran 5. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Pajak Kini (X1)
	1.000
	1.000

	
	Pajak Tangguhan (X2)
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)
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[bookmark: _Toc222923470]Lampiran 7. Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.276a
	.076
	.053
	.02104442
	1.928

	a. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan (X2), Pajak Kini (X1)

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)



[bookmark: _Toc222923471]Lampiran 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.004
	.005
	
	-.846
	.400

	
	Pajak Kini (X1)
	2.539
	1.009
	.269
	2.516
	.014

	
	Pajak Tangguhan (X2)
	-2.058
	3.815
	-.058
	-.539
	.591

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)



	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.276a
	.076
	.053
	.02104442
	1.928

	a. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan (X2), Pajak Kini (X1)

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)


[bookmark: _Toc222923472]Lampiran 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)





[bookmark: _Toc222923473]Lampiran 10. Hasil Uji Statistik F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.003
	2
	.001
	3.340
	.040b

	
	Residual
	.036
	81
	.000
	
	

	
	Total
	.039
	83
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)

	b. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan (X2), Pajak Kini (X1)



[bookmark: _Toc222923474]Lampiran 11. Hasil Uji Statistik t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.004
	.005
	
	-.846
	.400

	
	Pajak Kini (X1)
	2.539
	1.009
	.269
	2.516
	.014

	
	Pajak Tangguhan (X2)
	-2.058
	3.815
	-.058
	-.539
	.591

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)
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